ABSTRAK

Luka pada rongga mulut yang tidak ditangani dengan baik akan menyebabkan infeksi. Infeksi dapat disebabkan oleh bakteri salah satunya Staphylococcus aureus. Resiko infeksi dapat ditanggulangi dengan pemakaian obat sintesis antibiotik topikal, namun dengan terjadinya resistensi bakteri terhadap antibiotik perlu dilakukan penggantian dengan antibiotik alami, salah satunya propolis. Propolis atau lem lebah merupakan zat resin alami yang mengandung zat asam fenolik, flavonoid, asam aromatik, dan terpenoid yang dapat berperan sebagai antibakteri dan antiinflamasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas konsentrasi propolis 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris menggunakan rancangan penelitian post test only control group design. Objek yang diteliti berupa sediaan bakteri Staphylococcus aureus dengan jumlah sampel propolis sebesar 24 sampel dan            6 sampel digunakan untuk kelompok kontrol (Vancomycin). Masing-masing propolis dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% sebanyak 50µL dimasukkan pada cawan petri yang sebelumnya telah dibuat sumuran. Kemudian kontrol Vancomycin ditempatkan ditengah-tengah media agar. Semua sampel di inkubasi selama 24 jam pada suhu 37̊C. Diameter zona daya hambat bakteri diukur menggunakan jangka sorong. Hasil uji t (p<0,05) menunjukkan propolis konsentrasi 50% memiliki efek yang paling signifikan dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dibandingkan dengan propolis konsentrasi 25%, 12,5%, dan 6,25%, tetapi propolis 50% tidak sebaik kontrol Vancomycin. Sehingga propolis sampai kadar konsentrasi 50%  tidak cukup efektif sebagai antibakteri.

Kata Kunci: antibakteri, asam fenolik, flavonoid, propolis, Staphylococcus aureus.
iv

